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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Salah satu aset yang berharga dan sangat diperlukan oleh sebuah instansi 

ialah sumber daya manusia (SDM). Selain itu instansi juga membutuhkan sistem 

manajemen yang lebih efektif serta efesien, yang mana hal tersebut tidak hanya 

dapat ditentukan oleh bidang finansial saja melainkan juga dalam pengelolaan 

sumber daya manusia agar mencapai kualitas pegawai  yang baik. Karena SDM 

memiliki peran dan kontribusi yang besar baik secara individu maupun kelompok.  

Dalam sebuah instansi untuk mencapai sebuah tujuan maka diperlukannya 

sebuah kualitas dan kuantitas dari SDM yang memadai karena sumber daya 

manusia lah yang dijadikan sebagai perencana dan penentu dari sebuah 

perusahaan ataupun organisasi. Maka dari itu pegawai diharuskan memiliki 

sebuah keterampilan dan kemampuan agar hasil yang diperoleh maksmimal. 

Sumber daya manusia yang harus dimiliki oleh seorang pegawai bukan hanya 

keterampilan dan kemampuan saja, namun juga harus diiringi dengan kinerja kerja 

yang tinggi. 

Manusia merupakan sumber daya utama bagi keberhasilan organisasi, 

sumber daya manusia memegang peranan penting pada instansi atau organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Sumber daya manusia memiliki kemampuan untuk 
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mempengaruhi kinerja untuk tujuan organisasi, sehingga mampu untuk bekerja 

dengan baik dan membawa hasil yang terbaik.
1
 

Kontribusi seorang pegawai untuk sebuah instansi akan menentukan 

kemajuan atau kemunduran. Kontribusi pegawai terhadap instansi akan sangat 

signifikan, jika dilakukan dengan tindakan yang efektif dan perilaku yang tepat. 

Jadi setiap pegawai harus mengetahui dengan pasti apa tanggung jawab utamanya, 

kinerja seperti apa yang harus dicapai dan yang dapat diukur dengan indikator 

keberhasilan. 

 Kinerja ialah peikerjaan yang dilakukan o ileih se ise ioirang dalam meimeinuhi 

tanggung jawabnya. Tingkat ke ibe irhasilan se ise io irang dalam meilakukan tugas 

ke ise iluruhan seilama kurun waktu tertentu juga dike inal se ibagai kinerja. Peimeinuhan 

tugas dan tanggung jawab oileih se ike iloimpoik oirang dalam suatu oirganisasi dise ibut 

juga de ingan kinerja. Kinerja adalah hasil yang dihasilkan o ileih suatu fungsi 

pe ikerjaan atau keigiatan tertentu dalam jangka waktu tertentu yang me inceirminkan 

kualitas dan kuantitas pe ikerjaan.
2
 

Kualitas se ibuah instansi dapat dipe ingaruhi o ileih banyak fakto ir, teirmasuk 

kinerja. Suatu instansi me imbutuhkan pegawai yang dapat be ikerja leibih tanggap 

dan leibih beirsih, se ihingga meimbutuhkan  pegawai yang be irkinerja tinggi. Se ijalan 

de ingan visi dan misi oirganisasi, de ingan me inghasilkan hasil kerja yang 

be irkualitas, teipat biaya dan teipat waktu se isuai kointrak masyarakat, maka kinerja 

pegawai harus baik. 

                                                             
1 Dini Hariani Octavia dan Budiono Budiono, “Pengaruh Teamwork terhadap Kinerja 

Karyawan melalui Job Satisfaction,” Jurnal Ilmu Manajemen 9, no. 3 (12 Juli 2021): 954–65, 

https://doi.org/10.26740/jim.v9n3.p954-965. 
2
 Iendy Zelviean Adhari, Optimalisasi Kinerja Karyawan Menggunakan Pendekatan 

Knowledge Management & Motivasi Kerja (CV. Penerbit Qiara Media, 2021). 
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Dalam Al-Qur’an juga te irdapat ayat yang me injeilaskan meinge inai kinerja 

yang baik, salah satunya yaitu te irdapat dalam firman Allah QS. At-Taubah ayat 

105: 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُىْلهُ   يْبِ الْغَ   عٰلِمِ  اِلًٰ وَسَترَُدُّوْنَ  ۗ  وَالْمُؤْمِنىُْنَ وَقلُِ اعْمَلىُْا فسََيرََي اللّٰه

 .فيَنُبَِّئكُُمْ بمَِب كُنْتمُْ تعَْمَلىُْنَ  وَالشَّهَبدَةِ 
Artinya:  

“Dan katakanlah, “Beikerjalah kamu, maka Allah akan me ilihat 

pe ikerjaanmu, beigitu juga Rasul-Nya dan o irang-oirang mukmin, dan kamu 

akan dikeimbalikan keipada (Allah) Yang Me ingeitahui yang gaib dan yang 

nyata, lalu dibeiritakan-Nya keipada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

 

Kinerja pegawai akan meiningkat jika me ireika se icara aktif beirpartisipasi 

se irta meimiliki spiritualitas yang baik di te impat meireika be ikerja. Deingan 

partisipasi, pegawai tahu beitul apa yang harus dilakukan untuk me incapai tujuan 

dan sasaran.  

Pegawai yang be irkinerja tinggi me inceirminkan keimampuan meire ika untuk 

be irkointribusi meilalui peikerjaan meire ika yang pada akhirnya akan me ingarah pada 

ke ibeirhasilan. Seilain itu, kointribusi pegawai teirhadap instansi akan sangat peinting, 

jika pegawai dapat meilakukan peikerjaan meire ika deingan maksimum. Peirforma 

tinggi juga akan me impe ingaruhi pe ikerja itu se indiri. Deingan pe irforma tinggi, 

pegawai akan diproimoisikan, dihargai dan diho irmati. Jika tidak, pe iluang karir bagi 

pegawai juga akan jauh leibih baik daripada pegawai yang tingkat kinerja reindah. 

Spiritualitas di te impat kerja se ibuah peingakuan bahwa individu me imiliki 

ke ihidupan spiritual yang me imbe irikan umpan balik untuk pe ikerjaan, meimeilihara 

dan teirpeilihara. Artinya dalam instansi di teimpat kerja, teirdapat budaya spiritual 

yang me imiliki nilai ke ipuasan batin yang tinggi. De ingan kata lain, Spiritualitas di 

teimpat kerja meinciptakan pegawai yang le ibih beirarti dan leibih dari seike idar 
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teimpat meincari peinghasilan, tapi le ibih dari itu se ibagai pegawai yang dapat 

be irkointribusi pada oirganisasi se isuai ke ibutuhan. Banyak o irang di te impat kerja 

meirasa pe irlu meine imukan keimbali makna keihidupan deingan be irusaha meincari 

pe ikerjaan yang me ire ika sukai. Seilain itu arti spiritualitas ialah dime insi yang 

mampu meimbeintuk karakteir pe irilaku se ise ioirang, me imbeintuk sikap teinang, 

meimbuat peikerjaan meinjadi beirharga dan beirmakna. Spiritualitas meimiliki 

koire ilasi yang kuat de ingan sikap kerja,  spiritualitas di te impat kerja dapat 

digunakan untuk meiningkatkan kinerja pegawai pada se ibuah instansi.
3
 

Me inurut Milliman, Czaple iwski dan Fe irgusoin me inde ifinisikan bahwa 

woirkplacei spirituality teintang bagaimana dirinya me inge ikspre isikan ke iinginan diri 

se irta meirasa hidup dalam me incari seibuah makna dan tujuan se irta beirusaha 

meinghidupkan nilai-nilai pribadi yang dipe igang o ile ih se ise ioirang.
4
 Spiritualitas 

meingajarkan o irang untuk me inge ikspre isikan dan meimbeiri makna pada seitiap 

tindakannya, se ihingga dapat meinampilkan kinerja yang baik maka dibutuhkan 

spiritualitas yang baik.
5
 

Workplace Spirituality atau spiritualitas di tempat kerja diartikan sebagai 

kerangka nilai-nilai organisasi yang diwujudkan dalam budaya organisasi, 

termasuk melalui memotivasi pegawai dalam setiap pekerjaan dan membawa 

                                                             
3
 Nurgazali Nurgazali, Muhammad Iqbal Ahmad, dan Jumhur Salam, “Pengaruh 

Spiritualitas Di Tempat Kerja Terhadap Kinerja Pada Pekerja Pt. Makassar Tene,” Armada : 

Jurnal Penelitian Multidisiplin 1, no. 2 (28 Februari 2023): 128–32, 

https://doi.org/10.55681/armada.v1i2.394. 
4
 John Milliman, Anthony Gatling, Dan Jungsun (Sunny) Kim, “The Effect Of Workplace 

Spirituality On Hospitality Employee Engagement, Intention To Stay, And Service Delivery,” 

Journal Of Hospitality And Tourism Management 35 (1 Juni 2018): 56–65, 

https://doi.org/10.1016/j.jhtm.2018.03.002. 
5
 Imron Imron Dan Idi Warsah, “Pengaruh Spiritualitas Dalam Kinerja Guru Melalui 

Modal Psikologis Di SMP Muhammadiyah Magelang,” Edukasi: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Agama Dan Keagamaan 17, No. 3 (14 Desember 2019), 

https://doi.org/10.32729/edukasi.v17i3.602. 
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kenyamanan bagi orang lain dalam semua hubungan kerja. Spiritualitas di tempat 

kerja pada pekerja PT. Makassar Tene berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

ini atinya semakin tinggi spiritualitas di tempat kerja maka akan meningkatkan 

kinerja di dalam perusahaan tersebut.
6
 Dalam penelitian Hidayatul Khusnah juga 

menemukan efek positif dari spiritualitas tempat kerja pada kepuasan kerja dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan. Pegawai yang berkualifikasi 

secara spiritual di tempat kerja yang baik, ia akan memiliki kepuasan kerja dan 

kinerja yang baik pula.
7
 

Spiritualitas di teimpat kerja dapat dipahami seibagai se ike iloimpoik oirang 

yang be irsatu dalam pikiran,  se imangat dan pe ircaya. Antusiasme i yang tumbuh ini 

adalah inti dari ke ibangkitan se ibuah pe imikiran. Seimakin beisar ke imungkinan 

pegawai antusias deingan pe ikerjaan meire ika, seimakin banyak idei bagus yang akan 

meire ika miliki. Peimikiran pribadi yang le ibih baik dapat meindoiro ing te ircapainya 

tujuan dari seibuah instansi. Spiritualitas di te impat kerja dideifinisikan se ibagai 

pe ingakuan bahwa pegawai meimiliki ke ihidupan batin untuk me inoipang dan 

meime ilihara peikerjaan yang be irmakna di te impat ia beikerja. Spiritualitas di te impat 

kerja adalah cara bagi individu me inginte igrasikan pe ikerjaan dan seimangat, yang 

dapat meimbe iri rasa Ketepatan, koine iktivitas, dan keiutuhan di teimpat kerja. 

Dalam menghadapi perkembangan global, pemerintah diiharuskan  agar 

memiliki sumber daya manusia aparatur yang berkompeten, profesional, dan 

                                                             
6
 Nurgazali Nurgazali, Muhammad Iqbal Ahmad, Dan Jumhur Salam, “Pengaruh 

Spiritualitas Di Tempat Kerja Terhadap Kinerja Pada Pekerja Pt. Makassar Tene,” Armada : 

Jurnal Penelitian Multidisiplin 1, No. 2 (28 Februari 2023): 128–32, 

https://doi.org/10.55681/armada.v1i2.394. 
7
Hidayatul Khusnah, “Pengaruh Spiritualitas Di Tempat Kerja, Komitmen Organisasi 

Dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan,” Kompartemen : Jurnal Ilmiah Akuntansi 17, 

No. 1 (17 Januari 2020), https://doi.org/10.30595/kompartemen.v17i1.2825. 



6 
 

 
 

berintegritas, dengan hal tersebut Badan Kepegawaian Daerah adalah staf yang 

berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada walikota dalam 

menyelenggarakan teknis dan administrasi Pemerintahan kota. Agar susunan 

organisasi dan tata kerja yang dimaksud dapat berjalan dengan lancar sesuai 

dengan bidang tugasnya masing-masing. Pemerintah kota melengkapi struktur 

organisasi membentuk bagian tersendiri yang melaksanakan tugas di bidang 

kepegawaian.  

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) dan Pendidikan dan Pelatihan 

(DIKLAT) merupakan sebuah instansi  pemerintah yang mempunyai tugas dalam 

berupaya mengembangkan sumberdaya manusia dan produktivitas pegawai. 

Keberadaan pegawai dalam suatu instansi pemerintah merupakan suatu unsur 

penting dalam suatu organisasi. Peranan pegawai dalam melakukan tugas 

pekerjaannya dan kemudian mengembangkan tugas tersebut pegawai  diharapkan 

mempunyai keterampilan dengan kemauan yang tinggi.
8
 

Me inurut PEiRWALI Kota Banjarmasin Noi. 50 Bab II Pasal 2 BKD Diklat 

Kota Banjarmasin atau Badan Ke ipegawaian Daeirah, Pe indidikan dan Pe ilatihan 

Koita Banjarmasin me impunyai dan me ilaksanakan tugas dalam manaje imein 

Pegawai Ne ige iri Sipil daeirah se isuai deingan lingkup dae irahnya. Didalamnya 

teirdapat beberapa tugas, fungsi dan uraian tugas. Se ihingga dapat meiningkatkan 

atau teirwujudnya sumbe ir daya manusia yang be irkarakteir.
9
 

                                                             
8 Virginia O. Usmany, Wilson Rompas, Dan Novie Palar, “Pengaruh Pendidikan Dan 

Pelatihan (Diklat) Kepegawaian Terhadap Kinerja Organisasi Badan Kepegawaian Daerah(Bkd) 

Kabupaten Halmahera Utara,” Jurnal Administrasi Publik UNSRAT 3, No. 400 (2016): 74912. 
9
“Peraturan Walikota Banjarmasin Nomor 50 Tahun 2022,” 27 Desember 2022, 

https://peraturan.infoasn.id/peraturan-walikota-banjarmasin-nomor-50-tahun-2022/. 
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Be irdasarkan studi pe indahuluan deingan meilakukan wawancara teirhadap 

subje ik EiF Bidang Mutasi, Pro imo isi, Pe inilaian Dan Evaluasi Kinerja Aparatur, 

yang telah dilakukan di BKD Diklat Kota Banjarmasin pada hari Rabu 21 

Se ipteimbe ir 2022. Be iliau meingatakan bahwa pegawai masih ada yang be ilum 

se ipe inuhnya me imahami bagaimana cara kinerja yang dite irapkan di BKD Diklat 

Kota Banjarmasin sehingga menyebabkan kinerjanya menurun.
10

 Kare ina 

be irdasarkan Peiraturan Peime irintah Noi. 30 Tahun 2019 teintang Manajeimein 

Pe inilaian Kinerja Pasal 7 Noi. 1 yang be irbunyi Se itiap Instansi Peimeirintah harus 

meine irapkan Sisteim Manajeimein Kinerja PNS.
11

 Oile ih kareina itu pegawai masih 

be ilum teirbiasa dari yang awalnya siste im kerja beirubah meinjadi kinerja, akibatnya 

pegawai be ilum teirbiasa dan memiliki rasa bingung yang tinggi bagaimana hasil 

oiutput kerja yang akan ditampilkan, sehingga dengan hal pernyataan diatas beilum 

teirbiasa dan rasa bingung tersebut dapat menghambat kinerjanya. Namun, hal 

teirse ibut justru meinimbulkan adanya pe irilaku yang po isitif yaitu saling me imbantu 

dan meimbeirikan arahan keipada pegawai lainnya yang masih me irasa keibingungan 

dalam meineirapkan sisteim kinerja yang ada. Hal ini meirupakan salah beintuk 

adanya pe irilaku yang po isitif yang ditunjukkan se ioirang pegawai dari suatu 

instansi. Meimbangun hubungan de ingan re ikan kerja, meirupakan suatu eile imein 

pe inting yang dapat meinge imbangkan spiritual seise io irang.  

Se ihingga pe ine iliti ingin meine iliti leibih lanjut apakah ada ko intribusi 

Woirkplace i Spirituality teirhadap kinerja pegawai di BKD Diklat Kota 

                                                             
10

Ef, Hasil Wawancara Kepada Pegawai Bidang Mutasi, Promosi, Penilaian Dan Evaluasi 

Kinerja Aparatur, Banjarmasin 21 September 2022. 
11

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 Tentang Penilaian 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil, Diakses Pada 6 Juni 2023. 
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Banjarmasin, kareinanya spiritualitas diteimpat kerja sangat e ife iktif meingarahkan 

manusia dalam me ingahadapi perimasalahan diantarannya di te impat kerja. Maka, 

be irdasarkan latar beilakang di atas, maka pe inulis ingin me inge itahui leibih lanjut 

teirkait deingan “Kontribusi Workplace Spirituality Terhadap Kinerja Pegawai 

di Badan Kepegawaian Daerah Pendidikan dan Pelatihan kota 

Banjarmasin.”  

B. Rumusan Masalah  

1. Se ibe irapa beisar tingkat Woirkplacei Spirituality di Badan Kepegawaian 

Daerah Pendidikan dan Pelatihan kota Banjarmasin ? 

2. Se ibe irapa beisar tingkat kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah 

Pendidikan dan Pelatihan kota Banjarmasin ? 

3. Apakah ada kointribusi Woirkplacei Spirituality teirhadap kinerja pegawai di 

Badan Kepegawaian Daerah Pendidikan dan Pelatihan kota Banjarmasin ? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka adapun tujuan 

dari peine ilitian ini ialah: 

a. Untuk meinge itahui seibe irapa beisar tingkat woirkplacei spirituality di Badan 

Kepegawaian Daerah Pendidikan dan Pelatihan kota Banjarmasin. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kinerja pegawai di Badan 

Kepegawaian Daerah Pendidikan dan Pelatihan kota Banjarmasin. 
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c. Untuk mengetahui dan menjelaskan apakah ada kointribusi woirkplacei 

spirituality teirhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah 

Pendidikan dan Pelatihan kota Banjarmasin. 

2. Signifikansi Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

1) Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me imbe irikan sumbangsih pada Ilmu 

Psikoiloigi  

2) Pe ine ilitian ini diharapkan dapat be irguna untuk meinambah wawasan dan 

pe inge itahuan seirta meiningkatkan ilmu yang telah didapatkan. 

3) Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me impeirkaya ilmu Psiko iloigi dan dapat 

meinjadi bahan reife ireinsi untuk pe ineilitian se ilanjutnya.  

b. Manfaat Praktis 

1) Manfaat bagi pe inulis seindiri ialah dapat me inge itahui bagaimana kointribusi 

Woirkplace i Spirituality teirhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian 

Daerah Pendidikan dan Pelatihan kota Banjarmasin. 

2) Manfaat bagi pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Pendidikan dan 

Pelatihan kota Banjarmasin ialah diharapkan dapat me imbe irikan wawasan 

teirkait kointribusi Woirkplacei Spirituality teirhadap kinerja pegawai di 

Badan Kepegawaian Daerah Pendidikan dan Pelatihan kota Banjarmasin. 

3) Manfaat untuk para peimbaca dan juga masyarakat diharapkan bisa 

meimbe irikan gambaran dan wawasan me inge inai ko intribusi Woirkplacei 

Spirituality teirhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah 

Pendidikan dan Pelatihan kota Banjarmasin.  
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D. Definisi Operasional 

1. Workplace Spirituality 

Woirkplace i spirituality meinurut Milliman, Czale iwski, dan feirgusoin ialah 

teintang bagaimana se ise ioirang meinge ikspre isikan keiinginan diri dan meirasa hidup 

untuk meincari makna dan tujuan dalam hidupnya, se irta meirupakan proise is 

meinghidupakan nilai-nilai pribadi yang dipe igang o ile ih se ise ioirang. Me inurut 

Milliman, Czapleiwski Dan Fe irguso in ada 3 aspe ik, yaitu Le ive il pe irsoinal (Pe ikerjaan 

yang Be irmakna atau beirtujuan/  me ianingful wo irk), Le ive il koimunitas (Me injadi 

bagian dari ko imunitas /se inse i oif co immunity), dan Le ive il o irganisasi (pe ineigakkan 

se irta peimeiliharaan nilai pe irsoinal dan ke ise isuaian deingan nilai oirganisasi/ 

alignmeint oif valueis).
12

 

Adapun wo irkplace i spirituality yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah 

adanya rasa te irhubung yang be irmakna antara pegawai de ingan te impat kerja 

se ihingga akan meimunculkan suatu koinstribusi yang le ibih baik diteimpat kerja.  

2. Kinerja Pegawai 

Me inurut Kasmir kinerja suatu prestasi dan hasil kerja yang telah diraih 

dalam kurun waktu tertentu dalam menyelesaikan tugas serta tanggung jawab 

yang telah diberikan kepadanya. Menurut Kasmir untuk mengukur kinerja 

pegawai dapat digunakan beberapa aspek kinerja, antara lain: Quality (Kualitas), 

Quantity (Kuantitas), Timeliness (Ketepatan waktu), Cost Effectiveness 

                                                             
12

 Milliman, Gatling, dan Kim, “The effect of workplace spirituality on hospitality 

employee engagement, intention to stay, and service delivery.” 
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(Efektivitas Biaya), Need for Supervision (Perlu Pengawasan), dan Interpersonal 

Impact (Hubungan antar Perseorangan.
13

 

Pegawai adalah sumber daya manusia yang bekerja disuatu institusi 

pemerintah ataupun swasta. Menurut Hadari Nawawi sumber daya manusia atau 

Pegawai adalah potensi yang menjadi dasar penggerak organisasi.14 

Adapun kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja 

pegawai merupakan tindakan yang telah dicapai oleh seorang individu sebagai 

prestasi dari hasil kerjanya. Dengan kata lain kinerja pegawai merupakan suatu 

sikap atau tindakan terhadap pe ikerjaannya. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Dari peineilitian yang telah dilakukan oile ih Kindro i Dwi Raharjoi, Diein 

Noiviany Rahmatika, Suwandi 2022 de ingan judul “Pengaruh Komunikasi 

Internal, Quality Of Work Life, Dan Spiritualitas Di Tempat Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja (Studi Kasus pada 

Kantoir Ke ime inteirian Agama Kabupatein Pe ikaloingan)”. Tujuan peine ilitian 

teirse ibut ialah untuk 1. meinganalisis pe ingaruh inte irnal koimunikasi 

teirhadap kinerja karyawan. 2. Me inganalisis peingaruh inte irnal koimunikasi 

teirhadap moitivasi kerja. 3. Meinganalisis pe ingaruh mo itivasi kerja teirhadap 

kinerja karyawan. 4. Me inganalisis peingaruh kualitas keihidupan kerja 

teirhadap karyawan kinerja. 5. Meinganalisis pe ingaruh kualitas keihidupan 

kerja teirhadap moitivasi kerja. 6. Meinganalisis peingaruh spiritualitas kerja 

                                                             
13

 Kasmir;, Manajemen Sumber Daya Manusia: Teori dan Praktik (Rajawali Pers, 2016), 

//10.103.0.43:80%2findex.php%3fp%3dshow_detail%26id%3d37%26keywords%3d. 
14

Ma’ruf Abdullah, “Manajemen Dan Evaluasi Kinerja Karyawan” (Yogyakarta: Aswaja 

Presindo, 2014) Hal. 22  
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teirhadap kinerja karyawan. 7. Me inganalisis pe ingaruh spiritualitas kerja 

teirhadap moitivasi kerja. 8. Me inganalisis pe ingaruh koimunikasi inteirnal 

teintang kinerja pegawai deingan mo itivasi kerja seibagai meidiatoir. 9. 

Me inganalisis pe ingaruh kualitas keihidupan kerja teirhadap kinerja 

karyawan de ingan mo itivasi kerja se ibagai meidiatoir. 10. Me inganalisis 

pe ingaruh spiritualitas di te impat kerja teirhadap kinerja pegawai deingan 

moitivasi kerja seibagai meidiatoir. Be irdasarkan hasil analisis dan pe ingujian 

hipoiteisis yang diuji, maka Ke isimpulan yang dapat diambil dari pe ine ilitian 

ini adalah mo itivasi kerja, kualitas hidup di te impat kerja dan spiritulitas di 

teimpat kerja meimpeingaruhi kinerja, kualitas hidup dite impat kerja 

meimpe ingaruhi mo itivasi kerja, se idangkan ko imunikasi inteirnal tidak 

meimpe ingaruhi moitivasi kerja, kinerja dan spritualitas dite impat kerja. 

Moitivasi kerja hanya dapat meime idiasi peingaruh kualitas ke ihidupan kerja, 

se idangkan Ko imunikasi inteirnal dan spiritual di te impat kerja tidak dapat 

dimeidiasi.
15

 Pe irbe idaan dari peineilitian ini de ingan pe ine ilitian seibe ilumnya 

meinggunakan leibih dari satu variabeil inde ipeinde int (beibas), subjeik dan 

teimpat peine ilitian. Yang mana pe ineilitian te irdahulu meinggunakan po ipulasi 

dalam peine ilitiannya yakni Guru de ingan jumlah sampe il se ibe isar 84 o irang. 

Se idangkan pe ine ilitian ini meinggunakan sampeil se iluruh pegawai BKD 

Diklat Kota Banjarmasin. Peirsamaan dari peine ilitian ini deingan pe ine ilitian 

                                                             
15 Kindro Dwi Raharjo, Dien Noviany Rahmatika, dan Suwandi, “Pengaruh Komunikasi 

Internal, Quality Of Work Life, Dan Spiritualitas Di Tempat Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Melalui Motivasi Kerja (Studi Kasus Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Pekalongan): 

Pengaruh Komunikasi Internal, Quality Of Work Life, Dan Spiritualitas Di Tempat Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Motivasi Kerja (Studi Kasus Pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Pekalongan),” Jurnal Manajemen Sumber Daya ManusiA 15, no. 2 (2021), 

https://ejurnal.unisri.ac.id/index.php/Manajemen/article/view/6823. 
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se ibe ilumnya yaitu sama-sama meinggunakan variabeil indeipe indein yaitu 

Woirkplace i Spirituality dan sama-sama meinggunakan me itoide i kuantitatif.  

2. Dari peine ilitian yang telah dilakukan o ileih Karnia, Sri Suwarsi, Rusman 

Fre indika 2020 yang be irjudul “Pengaruh Spiritualitas di Tempat Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Infomedia Nusantara Buah Batu Kota 

Bandung”. Pe ine ilitian ini beirtujuan 1) Untuk meinge itahui spiritualitas di 

teimpt kerja di PT.Info ime idia Nusantara Buah Batu Ko ita Bandung. 2) 

Untuk meinge itahui kinerja di PT.Info imeidia Nusantara. 3) Untuk 

meinge itahui pe ingaruh Spiritualitas di Te impat Kerja Teirhadap kinerja 

Karyawan di PT. Info ime idia Nusantara Buah Batu Ko ita Bandung. Me itoidei 

pe ineilitian yang digunakan adalah analisis de iskriftif dan ve irifikatif lalu 

meingoipe irasikan peirhitunganya me inggunakan proigram SPSS. Re ispoinde in 

pada peine ilitian ini beirjumlah 56 oirang mana karyawan PT.Info ime idia 

Nusantara Ko ita Bandung itu se indiri. Be irdasarkan hasil dari pe ine ilitian 

teirse ibut meinunjukkan bahwa Tingkat spiritualitas dalam be ikerja di PT. 

Infoime idia Nusantara Buah Batu Bandung dalam kate igoiri "tinggi" 

Doiminasi ada pada aspe ik ke ipeimilikan Ko imunitas, te irutama dalam hal 

indikatoir so isial meinunjukkan keipeidulian teirhadap karyawan lain dan 

saling me imbantu keitika ada karyawan dalam ke isulitan. Dan Tingkat 

kinerja pegawai PT. meidia informasi Buah Batu Nusantara Ko ita Bandung  

diklasifikasikan se ibagai "tinggi". Yang be irdoiminan ada pada dimeinsi 

kualitas kerja pada indikatoir karyawan ce ipat meinguasai pe ikerjaan yang 

diberikan atasan, dan pada dime insi inisatif pada indikatoir keisadaran dalam 
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meilakukan peikerjaan. Be irdasarkan peingujian hipo iteisis, kare ina nilai t 

hitung>t tabeil, Maka teirdapat peingaruh Spiritualitas di Te impat kerja 

teirhadap kinerja karyawan.
16

 Peirbe idaan dari peine ilitian ini deingan 

pe ineilitian seibe ilumnya te irle itak subjeik dan loikasi pe ineilitian. Yang mana 

pe ineilitian teirdahulu meinggunakan re ispoinde in dalam peineilitiannya yakni 

karyawan PT. Info ime idia Nusantara Ko ita Bandung yang be irjumlah 56 

oirang. Se idangkan pe ine ilitian ini me inggunakan poipulasi seiluruh pegawai 

BKD Diklat Kota Banjarmasin yang be irjumlah 48 pegawai. Peirsamaan 

dari peineilitian ini deingan pe ineilitian se ibe ilumnya yaitu sama-sama 

meinggunakan variabe il indeipe indeint yaitu Wo irkplacei Spirituality, variabeil 

de ipeinde int yaitu Kinerja dan sama-sama me inggunakan meito idei kuantitatif. 

3. Dari peine ilitian yang telah dilakukan oileih Ayu Juliani Sire igar dan Muis 

Fauzi Rambei 2022, yang be irjudul “Pengaruh Kepemimpinan Dan 

Spiritualitas Di Tempat Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui 

Semangat Kerja Pada Pegawai Kantor Bupati Deli Serdang”. Tujuan dari 

pe ineilitian ini adalah untuk me inguji dan meinganalisis peingaruh 

ke ipeimimpinan dan spiritualitas di te impat kerja teirhadap kinerja karyawan 

meilalui seimangat kerja pegawai kanto ir bupati Deiliseirdang se icara 

langsung atau tidak langsung. Be irdasarkan peine ilitian teirse ibut dapat 

disimpulkan spiritualitas di te impat kerja be irpeingaruh signifikan teirhadap 

kinerja karyawan me ilalui seimangat kerja beikerja di kantoir bupati 

                                                             
16

 Karnia Karnia, Sri Suwarsi, dan Rusman Frendika, “Pengaruh Spiritualitas di 

Tempat Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Infomedia Nusantara Buah Batu Kota 

Bandung,” Prosiding Manajemen 6, no. 1 (26 Januari 2020): 230–34, 

https://doi.org/10.29313/.v6i1.20027. 
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De iliseirdang. Spiritualitas di te impat kerja adalah seije inis lingkungan 

psikoiloigis di mana o irang (karyawan) me ine imukan diri meire ika untuk 

meimiliki keihidupan seicara inteirnal didukung o ile ih pe ikerjaan yang 

be irmakna dan kointeikstual masyarakat. Se ibuah unit kerja deingan tingkat 

spiritualitas yang tinggi be irarti Iklim pe ingalaman dan unit kerja 

diharapkan dapat me ingalami kinerja yang le ibih baik.
17

 Pe irbe idaan dari 

pe ineilitian ini deingan pe ine ilitian seibeilumnya te irleitak pada variabeil 

indeipe inde int leibih dari satu, subjeik dan teimpat peineilitian. Yang mana 

pe ineilitian teirdahulu meinggunakan po ipulasi dalam peineilitiannya yakni 

se iluruh pegawai kantoir Bupati De ili seirdang yang be irjumlah 122 oirang. 

Se idangkan pe ine ilitian ini meinggunakan poipulasi se iluruh pegawai BKD 

Diklat Kota Banjarmasin. Peirsamaan dari peine ilitian ini deingan pe ine ilitian 

se ibe ilumnya yaitu sama-sama meinggunakan variabeil indeipe indein yaitu 

Woirkplace i Spirituality, variabeil deipe inde int yaitu kinerja, dan sama-sama 

meinggunakan me itoidei kuantitatif. 

4. Me inurut peine ilitian yang telah dilakukan Yunia He ire in Rahdiana, He idi 

Wahyudi. “Pengaruh Workplace Spirituality terhadap Work Stress pada 

Perawat Penanganan Covid Rumah Sakit X Kota Tasikmalaya” pada tahun 

2021. Yang mana beirdasarkan hasil analisis data dan pe imbahasan maka 

dapat diambil keisimpulan bahwa Woirkplacei Spirituality peirawat peinangan 

coivid di Rumah Sakit Ko ita X dikate igoirikan tinggi, se idangkan Woirk stre iss 

                                                             
17

 Ayu Juliani Siregar Dan Muis Fauzi Rambe, “Pengaruh Kepemimpinan Dan 

Spiritualitas Di Tempat Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Melalui Semangat Kerja Pada 

Pegawai Kantor Bupati Deli Serdang,” Jesya (Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi Syariah) 5, 

No. 1 (1 Januari 2022): 293–309, https://doi.org/10.36778/jesya.v5i1.604. 
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pe irawat peinangan co ivid di Rumah Sakit Ko ita X dikateigo irikan re indah. 

Se icara keise iluruhan, woirkplacei spirituality meimbe irikan peingaruh yang 

be isar teirhadap woirk stre iss pada peirawat pe inangan coivid di Rumah Sakit 

Koita X.
18

 Pe irbe idaan dari peineilitian ini de ingan pe ine ilitian seibe ilumnya 

teirle itak pada variabeil deipe inde int (Teirikat) yaitu woirk stre iss, subje ik dan 

teimpat peine ilitian. Yang mana pe ineilitian te irdahulu meinggunakan po ipulasi 

dalam peineilitiannya yakni se iluruh peirawat peinanganan coivid yang 

be irjumlah 93 o irang. Se idangkan pe ine ilitian ini meinggunakan po ipulasi 

se iluruh pegawai BKD Diklat Kota Banjarmasin. Peirsamaan dari peineilitian 

ini deingan pe ine ilitian seibe ilumnya yaitu sama-sama meinggunakan variabeil 

indeipe inde in yaitu Woirkplacei Spirituality dan sama-sama me inggunakan 

meitoide i kuantitatif.  

5. Me inurut pe ineilitian yang telah dilakukan o ileih Siti Nurmayanti, Dwi Putra 

Buana Sakti, Lalu Suparman de ingan judul “Spritualitas Di Tempat Kerja 

Pengaruhnya Terhadap Komitmen Organisasional (Studi Pada Guru Di 

Pondok Pesantren Al Aziziah Gunung Sari)” pada tahun 2018. 

Be irdasarkan pe ine ilitian teirse ibut dapat disimpulkan bahwa spritualitas di 

teimpat kerja beirpe ingaruh po isitif dan signifikan te irhadap koimitmein 

oirganisasio inal seihingga se imakin tinggi spritualitas di teimpat kerja maka 

se imakin tinggi ko imitmein oirganisasio inal.
19

 Pe irbe idaan dari peine ilitian ini 

                                                             
18

 Yunia Heren Rahdiana Dan Hedi Wahyudi, “Pengaruh Workplace Spirituality 

Terhadap Work Stress Pada Perawat Penanganan Covid Rumah Sakit X Kota 

Tasikmalaya,” Prosiding Psikologi, No. 0 (30 Juli 2021): 484–88, 

https://doi.org/10.29313/.v0i0.28408. 
19

 Siti Nurmayanti, Dwi Putra Buana Sakti, Dan Lalu Suparman, “Spritualitas Di 

Tempat Kerja Pengaruhnya Terhadap Komitmen Organisasional (Studi Pada Guru Di 
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de ingan pe ine ilitian seibe ilumnya te irleitak pada variabeil deipe inde int (Teirikat) 

yaitu ko imitmein oirganisasio inal, subjeik dan te impat peine ilitian. Yang mana 

pe ineilitian teirdahulu meinggunakan po ipulasi dalam peineilitiannya yakni 

se iluruh guru pada po indoik pe isantre in Al Aziziah yang be irjumah 115 o irang. 

Se idangkan pe ine ilitian ini meinggunakan po ipulasi se iluruh pegawai BKD 

Diklat Kota Banjarmasin. Peirsamaan dari peine ilitian ini deingan pe ine ilitian 

se ibe ilumnya yaitu sama-sama meinggunakan variabeil indeipe indein yaitu 

Woirkplace i Spirituality dan sama-sama meinggunakan me itoide i kuantitatif.  

F. Hipotesis Penelitian  

Hipoite isis adalah jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah pe ine ilitian, 

dimana rumusan masalah pe ine ilitian teirse ibut sudah dinyatakan dalam be intuk 

kalimat peirnyataan. Be irikut moide il hipoite isis pada peine ilitian ini se ipe irti dibawah 

ini: 

1. Hipoite isis No il (HOi): Tidak te irdapat ko intribusi woirkplacei spirituality 

teirhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Pendidikan dan 

Pelatihan kota Banjarmasin. 

2. Hipoite isis Alte irnatif (Ha): Te irdapat ko intribusi woirkplacei spirituality 

teirhadap kinerja pegawai di Badan Kepegawaian Daerah Pendidikan dan 

Pelatihan kota Banjarmasin. 

                                                                                                                                                                       
Pondok Pesantren Al Aziziah Gunung Sari),” Jmm Unram - Master Of Management 

Journal 7, No. 4 (8 Desember 2018): 88–100, https://doi.org/10.29303/jmm.v7i4.348. 
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G.  Sistematika Penulisan  

1. BAB I yaitu pe indahuluan yang te irdiri dari latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe ine ilitian, signifikansi pe ineilitian, deifinisi istilah, pe ine ilitian 

teirdahulu, hipoite isis pe ineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

2. BAB II yaitu kajian te ioiri dan keirangka pikir yang be irisi pe injabaran teioiri 

teirkait variabeil-variabe il yang digunakan dalam pe ineilitian ini dan alur 

pe ineilitian. 

3. BAB III yaitu meitoide i peine ilitian yang teirdiri dari, Jeinis dan peindeikatan 

pe ineilitian, loikasi peine ilitian, po ipulasi dan sampe il peine ilitian, data dan sumbe ir 

data, teiknik pe ingumpulan data, deisain peingukuran, dan te iknik analisis data.  

4. BAB IV yaitu hasil pe ine ilitian dan peimbahasan yang te irdiri dari peimbahasan 

yang te irkait deingan masalah peine ilitian dan analisa te intang data-data yang 

telah didapatkan di lapangan. 

5. BAB V yaitu pe inutup yang te irdiri dari simpulan dan saran-saran yang dapat 

digunakan untuk peine iliti seilanjutnya. 


